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pakan hasil penelitian

akukan rekonstruksi atas

ktor konteks proses tumbuh

- dan berkembangnya orang Betawi sebagai

‘sebuah komunitas etnis dengan berbagai
konsekuensinya. Kajian ini terpusat pada
periode abad ke-20. Pemilihan periode ini selain karena
data yang tersedia sangat mungkin diperoleh, juga karena
periode ini mencakup masa penjajahan yang diduga
merupakan saat pengembangan pendidikan Islam yang
intensif, serta masa pergumulan orang Betawi dengan
dunia modern. Akan tetapi, data yang tersedia dari abad-
abad sebelumnya tetap diperhatikan sebagai bahan
pertimbangan dalam melihat kelangsungan (continuity)
dan sekaligus perubahan ( change) sosialisasi ajaran Islam.

Proses sosialisasi dan identifikasi ajaran Islam dapat
terjadi melalui berbagai jenis pranata. Oleh karena itu,
titik masuk yang digunakan dalam kajian ini ialah pranata
pendidikan agama yang umumnya digunakan oleh kaum
terdidik pemegang otoritas keagamaan dalam proses
sosialisasi dan identifikasi tersebut, serta pola-pola yang
digunakan untuk memperkuat usaha itu, seperti pertalian
kekerabatan melalui perkawinan atau hubungan khusus
guru-murid. Buku ini merupakan bacaan penting bagi
sejarawan, para peminat serta pemerhati peranan Islam
dalam masyarakat Betawi. '
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